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ABSTRACT 
 
The environment is a gift and grace of the Almighty God to man as home to life. In utilizing 
natural resources to promote human welfare, a sustainable environmental development should be carried 
out, which cares about the needs of present and future generations. On the other hand, the development 
of information and communication technology (ICT) grows so fast that can change the way people live 
and work. Collaboration between the environment and its preservation with ICT knowledge can be 
developed into an environmental knowledge and management system (E-KMS). An approach to efficiency 
and effectiveness in ICT which includes variables of timing, capacity, relevance, accessibility, flexibility, 
accuracy and reliability can be used to explore the determinants of the success of the socialization of 
community-based environmental conservation as a central participant. The multivariate statistical 
methods and factor analysis can produce new variables declared as an indicator of research results and 
model testing. 
 




Lingkungan hidup adalah karunia dan rahmat Tuhan Yang Maha Esa kepada manusia serta 
merupakan tempat tinggal bagi kehidupan. Dalam memanfaatkan sumberdaya alam untuk memajukan 
kesejahteraan manusia, perlu dilakukan pembangunan berkelanjutan berwawasan lingkungan, dengan 
memperhitungkan kebutuhan generasi masa kini dan masa depan. Pada sisi lain, perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi atau information and communication technology (ICT) berkembang 
sangat cepat dan mampu mengubah cara hidup dan cara kerja manusia. Kolaborasi antara pengetahuan 
lingkungan hidup dan pelestariannya dengan pengetahuan ICT dapat dikembangkan menjadi sistem 
pengelolaan dan pengetahuan lingkungan atau environmental knowledge management systems (E-KMS). 
Pendekatan efisiensi dan keefektifan pada ICT yang meliputi variabel ketepatan waktu, kapasitas, 
relevansi, aksesabilitas, fleksibilitas, akurasi dan realibilitas dapat dipakai untuk mengeksplorasi faktor-
faktor penentu keberhasilan sosialisasi pelestarian lingkungan hidup berbasis masyarakat sebagai sentra 
partisipan. Dengan metode statistik multivariate dan analisis faktor dapat dihasilkan variabel baru yang 
dinyatakan sebagai indikator hasil penelitian dan pengujian model. 
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